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ABSTRAK

Pada era globalisasi sekarang, industri kreatif penting untuk meningkatkan daya saing terhadap ekspansi produk luar yang ada di dalam negeri. Oleh
karena itu, kreativitas dan inovasi produk terus didorong agar dapat meningkatkan kualitas serta kuantitas produk yang dihasilkan di dalam negeri. Pada masa
pemerintahan Presiden Joko Widodo, industri kreatif menjadi prioritas dalam kebijakan yang diberikan oleh pemerintah. Hal ini terlihat dari Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 tentang Badan Ekonomi Kreatif yang dibuat untuk mempercepat perkembangan industri kreatif. Pertumbuhan tenaga
kerja ekonomi kreatif sendiri mencapai 9,49% dari tahun 2022 menuju 2023. Tren kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB) Nasional Indonesia pada
tahun 2019 sebesar Rp1.105 triliun. Pada 2022, kini menjadi Rp1.280 triliun atau sebesar 17,7% dari PDB Nasional, menurut | Gusti Ayu Dewi Hendriyani, Kepala
Biro Komunikasi Kemenparekraf.

Salah satu provinsi yang berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai kota kreatif adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta sendiri
terkenal akan budaya adiluhungnya, yang mengakibatkan memiliki jumlah unit usaha UMKM sebanyak 324.408 unit usaha pada tahun 2023, seperti kriya, seni
batik, serta budayanya, yang disertai dengan potensi sumber daya manusia yang cukup kuat (BAPPEDA DIY, 2024). Menurut Statistik Ekonomi Kreatif 2018-
2021, jumlah tenaga kerja yang menekuni industri kreatif di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta relatif mengalami kenaikan tiap tahunnya. Terlihat pada tahun
2019 sebesar 441.821 orang, dan pada tahun 2021 mencapai 482.882 orang, dengan mayoritas pekerja didominasi oleh sub-sektor fesyen. Meski demikian,
terjadi penurunan ekspor di sub-sektor fesyen, dari awalnya 6,22 triliun rupiah pada tahun 2019 menjadi 6,13 triliun rupiah berdasarkan Statistik Industri Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif tahun 2020. Namun, hasil produksi pada tahun tersebut yang mengalami kenaikan mencapai 10,34% dari tahun 2019-2020.

Hal ini menunjukkan bahwa hasil sub-sektor fesyen tidak memuaskan konsumen karena kualitas produk yang dihasilkan belum sesuai dengan mutu yang
diinginkan oleh konsumen. Argumen ini pun dibuktikan dengan adanya artikel oleh tempo.co yang berisi tentang banyaknya produk fesyen yang tak terpakai.
Dapat disimpulkan bahwa pelaku industri kreatif sub-sektor fesyen memerlukan sebuah tempat atau wadah untuk mengembangkan kualitas produksi. Fungsi
bangunan yang menjawab pertanyaan tersebut ialah Pusat Pelatihan Kerajinan Batik di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kerajinan batik sendiri terpilih karena
memiliki nilai jual yang tinggi, sehingga memiliki daya tarik. Hal ini terlihat di mana produksi yang menjadi penghasil pendapatan terbesar di sub-sektor fesyen
adalah produksi batik. Daya tarik ini menimbulkan permintaan pasar yang besar, terlihat dari banyaknya industri di Kota Yogyakarta yang mencapai 118 unit
usaha, yang didominasi oleh unit usaha skala mikro dan kecil karena itu, digunakan pendekatan arsitektur ramah lingkungan untuk merespons limbah yang

dihasilkan pada proses produksi batik.

Kata Kunci : Industri Kreatif, Sub-Sektor Fesyen, Kerajinan Batik, Pusat Pelatihan, Ramah Lingkungan



ABSTRACT

In the era of globalization, the creative industry bears immense importance in increasing domestic market competitiveness against more and more products
flooding in. Hence, the quality and quantity of domestic products need to be improved by stimulating creativity and innovation of products. Some policies of
President Joko Widodo's government give prominence to the creative industry. For example, one such policy is evidenced by the establishment of the Presidential
Regulation of the Republic of Indonesia No. 6 of 2020 on the Creative Economy Agency, which aims at speeding up the formation of the creative industry. The
trend in growth for the creative economy workforce is at 9.49% from 2022 to 2023. The contribution trend to Gross Domestic Product (GDP) was around 1,105
trillion Indonesian Rupiah in 2019. This increased to 1,280 trillion Indonesian Rupiah by the year 2022, which is about 17.7% of Indonesia's national GDP,
according to | Gusti Ayu Dewi Hendriyani, Head of the Communications Bureau of Kemenparekraf.

The Special Region of Yogyakarta is one potential province to be developed as a creative city. The high cultural values of Yogyakarta have created such
popularly known human resources which, in 2023, reached the establishment of 324,408 MSME units from crafts, batik arts to cultural industries besides a strong
human resource potential (BAPPEDA DIY, 2024). The number of workers in the creative industry of the Special Region of Yogyakarta increases each year as
shown in Creative Economy Statistics 2018-2021. In 2019 there were 441,821, and in 2021 this statistic rose to 482,882 workers with the majority working in the
fashion sub-sector. Meanwhile, export value fell significantly in the fashion sub-sector by 6.22 trillion in 2019 to 6.13 trillion, according to Statistics of Tourism and
Creative Economy Industry 2020. However, production results in that year recorded an improvement of 10.34% compared to 2019-2020.

It implies that the outcomes of the fashion sub-sector are not in line with consumer satisfaction since the quality of their produced products is not equal to
that desired by the consumers. This is further supported by an article from tempo.co, which highlights how much unused fashion products find their way to become
waste. Therefore, it can be concluded that the players in the creative industry in the fashion sub-sector need a place or platform to develop production quality.
One of the ways this need can be met is through the Batik Craft Training Center in the Special Region of Yogyakarta building. Batik crafts were chosen due to the
high value at which they are sold, thus marketing them more easily. This is evident in the fact that batik production is the largest income generator in the fashion
sub-sector. This appeal has generated significant market demand, as seen from the many industries in Yogyakarta City, totalling 118 business units, mostly micro
and small-scale businesses. Therefore, an environmentally friendly architectural approach is applied to address the waste generated in the batik production

process.

Keywords: Creative Industry, Fashion Sub-Sector, Batik Crafts, Training Center, Environmentally Friendly
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Solusi

Pendahuluan

Kerangka Berfikir

Fenomena

Latar Belakang

Permasalahan Desain Rumusan Permasalahan

- Percepatan Perkembangan Industri kreatif yang
didorong oleh Presiden Jokowi dengan
mengeluarkan peraturan perundang-undangan
Tahun 2015 Pemerintah Indonesia membentuk
Badan EkonomiKreatif Indonesia (BEKRAF) .

- Dalam Skala Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadi salah satu provinsi dengan
perkembanganindustrikreatif yang progresif.

- Sub sektor Fesyen menjadi salah satu sektor
penyumbang pendapatan dan jumlah tenaga
kerja terbanyak di provinsi DIY dengan produksi
batik menjadi penyumbang pendapatan
terbanyak.

- Terjadi penurunan pendapatan pada bagain
ekspor terhadap sub sektor fesyen padahal hasil
produksimeningkat.

Arsitektural

- Kurangnya wadah/tempat
mengakomodasikan para tenaga kerja sehingga
mereka mampu mengembangkan kualitas
produksinya.

- Kurangnya sarana untuk meningkatkan serta
mengembangkan hasil produksi industri kreatfif.

Sosial

- Kurangnya jam terbang atau pengalaman para
fenaga kerja yang mengakibatkan terjadinya
penurunan kualitas hasil produksi.

- Kurangnya lingkungan binaan pengrajin batik
yang dapat meningkatkan kesejahteraan
ekonomi, pelestarian budaya dan lingkungan
yang nyaman dan sehat tanpa polusi.

=</

Konsep Desain

- Konsep Penataan Dan Penerapan
FungsiPada Site

- Gubahan Massa Kawasan

-Konsep Sirkulasi

-Konsep Utilitas

-Konsep Pemadaman Kebakaran

- Gubahan Massa Bangunan

-Konsep ZonasiRuang

- Perletakkan FungsiRuang

-Konsep Ruang

- Memberikan wadah afau tempat yang
berfungsi utama sebagai tempat pelatinan bagi
tenaga kerja industri kreatif dengan memiliki 3
fungsi utama yakni fungsi pelatihan praktek,
fungsi pendampingan teoritis, dan fungsi
komersial.

- Perancangan desain memfokuskan kepada sub
sektor fesyen yang menjadi penyumbang 18%
pendapatan terhadap provinsi dengan produksi
batik menjadi objeknya dikarenakan presentase
penjualan produksi batik yang menjadi terbesar
diprovinsiDIY.

- Perancangan Desain menggunakan
pendekatan ramah lingkungan untuk merespon
emisi karbon yang dihasilkan dari proses produksi
industri kreaftif yang telah melebihi batas standar
yang ditetapkan dalam Permenperin No. 39
tahun2019.

- Perancangan desain memiliki organisasi ruang,
zonasi, alur pergerakan pengguna yang jelas
sehingga fungsi ruang yang ada akan menjadi
efektif ketika digunakan oleh pengguna.

A

Programming

-Tinjauan Ruang

-Tinjauan Pelaku

-Tinjauan Aktivitas

- Akfivitas dan Kebutuhan Ruang
-Hubungan AntarRuang
-BesaranRuang

Arsitektural

- Bagaimana Pelaku industri kreatif menghasilkkan
produksi yang berfokus kepada kuantitas dan
kualitas hasil produksi2

- Bagaimana menciptakan ruang pelatihan bagi
para pembatik agar dapat diterapkan pada
lokasi hunian mereka yang berwawasan
peningkatan ekonomi, budaya dan sekaligus
pelestarian lingkungan alam?

Fungsional

- Bagaimana wujud pengembangan dan
penggunaan teknologi pada proses produksi
batik yang tidak menghilangkan nilai kerajinan

batik sesuaidengan SNI0932

- Bagaimana proses produksi batik yang di
lakukan menjadi sehat, nyaman dan aman agar
fidak menghasilkan emisi karbon dan limbah cair
yang melebihi dari batas standar yang felah

ditetapkan?

L0

Analisis Site

- Profil Site

- Aksesbilitas Site
-Tinjauan Objek Pada Slte
- Pemilihan Alternatif Site

- Kondisi Existing Site

- Analisis Site Makro

- Analisis Site Mikro

- Bagaimana merancang sebuah pusat pelatihan
kerajinan batik yang berisi proses produksi batik
yang menggunakan penggunaan teknologi
pada proses produksinya untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas hasil produksi yang
dilakukan dengan sehat, nyaman dan aman
agar tidak menghasilkan emisi karbon dan limbah
cair yang melebihi dari batas standar yang telah
ditetapkan serta, menciptakan ruang pelatihan
bagi para pembatik agar dapat diterapkan
pada lokasi hunian mereka?2

Tinjauan Pustaka
Studi Literatur

-Pusat Pelatihan

- Kerajinan Batik

- Arsitektur Ramah Lingkungan
-StandarRuang

-Kebutuhan Ruang

Studi Preseden

- Jackson Dinsdele Art Center, Amerika Serikat

- Academy of Art Craft (ESMA), Perancis

- Balai Besar Kerajinan Dan Batik Yogyakarta,
Indonesia

- Kampung Batik Giriloyo, Indonesia

%

Metode

Primer

- Observasi
-Dokumentasi
- StudiLiteratur
-StudiPreseden

Sekunder

- Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
indonesia

-Badan Pusat Statistik

-Pemerintah Daerah Yogyakarta

- Literatur

-Internet
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Pendahuluan

Definisi Judul

Pusat Pelatihan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pusat adalah pokok atau pangkal
yang menjadi pumpunan dari berbagai urusan, hal, dan sebagainya. Menurut
Iskandar Wiyokusumo dalam Afrilianasari pelatihan adalah upaya pendidikan yang
dilaksanakan secara sadar, ferarah, bertanggung jawab, dalam rangka
membimbing sesuai dengan bakat keinginan serta kemampuan.

Latar Belakang

Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo, industri kreatif menjadi prioritas
dalam kebijakan yang diberikan oleh pemerintah. Terlihat dari peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2020 tentang Badan EkonomiKreatif.

Pada era globalisasi sekarang industri kreatif penting untuk meningkatkan daya
saing terhadap ekspansi produk luar yang ada di dalam negeri, sehingga kreativitas
dan inovasi produk terus didorong agar meningkatkan kualitas serta kuantitas dari
produk yang dihasilkan didalam negeri.

Ekonomi Kreatif merupakan kegiatan ekonomi dimana input dan outputnya adalah
gagasan kegiatan ekonomi dalam masyarakat menghabiskan sebagian besar
waktunya untuk menghasilkan ide, tidak hanya melakukan hal-hal yang rutin dan
berulang (Howkins, 1997).

Tenaga Kerja - 9,49%/th
Pendapaftan - 1.2280 Triliwn

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenpraf) berdasarkan
Data Statistik Indikator Makro Pariwisata & Ekonomi Kreatif Periode 2011-2019, tenaga
kerja sektor ekonomikreatif cenderung meningkat.

Pertumbuhan tenaga kerja ekonomi kreatif sebesar 9,49% dari tahun 2022 menuju
2023. Tren kontribusinya terhadap produk domestik bruto Nasional Indonesia Pada
Tahun 2019 sebesar Rp. 1.105 Triliun pada 2022 kini menjadi Rp. 1.280 Triliun atau
sebesar 17,7% dari Produk Domestik Bruto Nasional (PDB) menurut | Gusti Ayu Dewi
HendriyaniKepala Biro Komunikasi Kemenparekraf.

Sumber : Kemenparekraf.go.id, 2023
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12,28 12,74
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Pertumbuhan tenaga Kerja Ekonomi Kreatif di Indonesia
Tahun 2011-2019

Sumber : Infografis Data Statistik Indikator Makro Pariwisata & Ekonomi Kreatif 2020

Kerajinan Batik

Menurut SNI 093 Batik adalah keragjinan tangan sebagai hasil pewarnaan secara
perinfangan menggunakan malam panas sebagai perintang warna dengan alat
berupa canting tulis atau canting cap untuk membentuk motif tertetentu yang
memiliki makna.

Salah satu provinsi yang berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai kota kreatif
adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta sendiri terkenal akan
budaya adiluhungnya menurut BAPPEDA DIY (2024) memiliki jumlah unit usaha UMKM
sebanyak 324.408 unit usaha pada tahun 2023 seperti kriya, seni batik, serta
budayanya, yang disertai dengan potensi sumber daya manusia cukup kuat.

Menurut Statistik Ekonomi Kreafif 2018-2021 (2021) menunjukkan bahwa jumlah
tenaga kerja yang menekuni industri kreatif di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
relatif mengalami kenaikan tiap tahunnya. Terlihat pada Tahun 2019 sebesar 441.821
orang ke Tahun 2021 mencapai 482.882 orang, dengan mayoritas pekerja salah
satunya bekerja disub-sektor Fesyen.

D

342.586 Unit Usaha
482.882 Tenaga Kerja

$
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18 % - Sub Sektor Fesyen .

Sub-sektor Fesyen memiliki pendapatan mencapai sekitar 18% dari total PDB
ekonomi kreatif. Hal ini juga didukung atas dasar Berita Resmi Statistik
No0.74/12/34/Th . XXIl, 1 Desember 2020 yang menunjukkan bahwa data jumlah
produksirelatif mengalami kenaikan mencapai 10,34% dari Tahun 2019-2020. Dapat
disimpulkan jenis Industri Fesyen menjadi salah satu andalan dalam pertumbuhan
ekonomikreatif masyarakat daerah Istimewa Yogyakarta

@ B 7 5= |

Advertising and Architecture Crafts Design (product, Film, TV, wideo, IT, software and
marketing graphic, fashion) radio and C er
photography L 5
. P
Ll @3 gn LI
Publshing Muse Music Animation and Video games Heritage
alleries an performing and VFX [visual
vigual arts effects)

Sumber : Hestanto 2024

03

Arsitektur Ramah Lingkungan

Arsitektur Ramah Lingkungan menurut Anugrah, Rahayu, Sanintha, Fredyantoni,
dan Siswandi (2023) adalah konsep arsitektur yang berusaha meminimalkan
pengaruh buruk terhadap lingkungan alam maupun manusia dan menghasilkan
tempat hidup yang lebih baik dan lebih sehat, yang dilakukan dengan cara
memanfaatkan sumber energi dan sumber daya alam secara efisien dan optimal

Terjadi penurunan ekspor di Sub-Sektor Fesyen dari awalnya 6,22 Triliun Rupiah pada
Tahun 2019 menjadi 6,13 Triliun Rupiah berdasarkan Stafistik Industri Pariwisata Dan
Ekonomi Kreatif Tahun 2020. Pembagian pendapatan ekspor tersebut diantaranya
adalah produksi batik yang menghasilkan 2,43 Triliun Rupiah, produksi rajutan yang
menghasilkan 568,1 Milliar Rupiah, produksi pakaian jadi non-rajutan meraup
keuntungan 2,02 Triliun Rupiah yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik 2020.

Jumlah tenaga kerja yang berkecimpung pada Sub-Sektor Fesyen sendiri di Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan Statistik Industri Pariwisata Dan Ekonomi
Kreatif Tahun 2018-2021 relatif naik ditambah dengan hasil produksi pada tahun
tersebut yangjuga naik mencapai 10,34% dari tahun 2019-2020.

6,22 Triliun 2019

v

6,13 Triliun 2020

Pakaian Jadi - Rp 2,02 Trilliun
Rajutan - Rp 568,1 Milliar
Batik - Rp 2,43 Triliun

Hal ini menunjukkan bahwa hasil Sub-Sektor Fesyen tidak memuaskan kepada
konsumen dikarenakan kualitas produk yang dihasilkan belum sesuai dengan mutu
yang diinginkan oleh konsumen. Argumen ini pun dibukfikan dengan adanya artikel
oleh tempo.co yang berisi tentang banyaknya produk Fesyen yang tak terpakai
hingga akhirnya menjadi sampah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pelaku
Industri Kreatif Sub-Sektor Fesyen memerlukan sebuah tempat atau wadah untuk
mengembangkan kualitas produksi. Fungsi bangunan yang menjawab dari
pertanyaan tersebut ialah Pusat Pelatihan Kerajinan Batik di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

Kerajinan Batik terpilih karena memiliki nilai jual yang tinggi sehingga memiliki daya
tarik, ini terlihat dimana produksi yang menjadi penghasil pendapatan terbesar di
Sub-Sektor Fesyen adalah produksi batik. Dikarenakan ferdapat daya tarik sehingga
menimbulkan permintaan pasar yang menciptakan adanya sebuah industri di Kota
Yogyakarta hingga 118 unit usaha yang didominasi unit usaha skala mikro dan kecil.
Mengakibatkan akan memperjelas para pengguna dari pusat pelatihan ini yakni
para tenaga kerja dari unit usaha industrikerajinan batik yang ada di Yogyakarta.
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Pendahuluan

Fenomena

Produksi - Batik

Gentongan
(Madura)

Tubo Ulamsari Mas Simbut
(Ternate) (Bali) (Banten)

Motif Khas Yogyakarta diantaranya,

Motif Parang : berasal dari pola bentuk pedang yang biasa dikenakan para ksatria dan penguasa saat

berperang

Motif Kawung : pola geometris dengan empat bentuk elips yang mengelilingi satu pusat.

Motif Sidomulyo : bentuk geometris serupa bidak-bidak persegi.

Motif Sidomukti : berupa waijik (belah ketupat) yang dihiasi dengan variasi corak hewan seperti kupu,
ayam, tumbuhan, sayap, danlainnya

Motif Luar Yogyakarta Diantaranya,

Motif Tubo (Ternate) : burung garuda berkepala dua yang merupakan simbol kerajaan kesultanan
Ternate.

Motif Ulamsari Mas (Bali) : melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan khususnya masyarakat Bali
yang hidup di pesisir pantai dan berprofesi sebagainelayan.

Motif Simbut ( Banten) : berbentuk daun yang menyeruai daun talas berasal dari suku Badui pedalaman di
Sundayang kentaldengan peradabanlama.

Motif Gentongan (Madura) : melambangkan warna religi, di mana terdapat beberapa kerajaan Islam
yang didirikan dan berkembang diMadura.

Sumber : kratonjogja.id, 2018
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Kabupaten Bantul Kabupsaten Bantul

B Tulis Cap lumputan s Bakiu Muti B Tufis Cap lumputan

i Bkt Wt

BOD Limbah Lain
(Garam, Lilin, Campuran)

BOD Proses Produksi

BOD merupakan parameter penentu keberhasilan dalam pengolahan air limbah.
Semakin banyak oksigen yang di terima, semakin banyak kandungan bahan

organik didalamnya (kristanto, 2002).

Untuk hasil ujiBOD berdasarkan Baku Mutu Perda DIY No.7 2016 pada setiap proses
produksirata-rata untuk proses produksi tulis yaitu 58 mg/I, cap 62 mg/I, dan untuk
jumputan 112mgl. Untuk rata—rata BOD Limbah lain seperti garam yaitu 107 mg/I,
untuklilin 109 mg/I, dan untuk campuran 149 mg/I.

Dari hasil uji tersebut didapatkan proses produksi cap menjadi proses produksi
batik dengan parameter tertinggi hal ini diakibatkan juga karena dari segi waktu
tidak memakan waktu yang lama dalam pembuatan batik dan tidak rumit pada
proses produksinya

Sumber : SJ Erwindo, 2019

Pusparinengga

Batik Asha Arin
Collection

Paguyuban Batik
Tulis Langensari

Komunitas Batik
Karangkajen

Paguyuban Batik
Ginloyo

-
A@®/” Kurangnya jom terbang atau pengalaman para tenaga kerja yang

.; ‘ : mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas hasil produksi.

— 7~
-

Pelaku Industri Tidak memiliki tempat Kurangnya Interaksi Kurangnya Kreativitas
Kreatif pelatihan dan mentor dan Inovasi

@2, Kurangnya lingkungan binaan pengrajin batik yang dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, pelestarion budaya dan
lingkungan yang nyaman dan sehat tanpa polusi.

® o 0z,
A ’ y\ ’

Pelaku Industri Kurangnya Emisi Karbon Kurangnya Lingkungan
Kreatif Kenyamanan Berlebih Yang Sehat

2 G E %

Pelaku Industri Interaksi Ruang Pelatihan Kenyamanan Kreatif Inovatif, Lingkungan

Kreatif Yang Nyaman dan Berkelanjutan.

04

Daftar Industri - Batik
Kota Yogyakarta - 118 Unit Usaha

Kecamatan Mantrijeron - 24 Unit Usaha

Kraton - 33 Unit Usaha
Mergangsan - 03 Unit Usaha
Jetis - 05 Unit Usaha

Umbulharjo - 17 Unit Usaha
Wirobrajan - 12 Unit Usaha
Kotagede - 06 Unit Usaha
Gondokusuman - 046 Unit Usaha
Pakualaman - 01 Unit Usaha
Gondomanan - 02 Unit Usaha
Ngampilan - 02 Unit Usaha
Gedong Tengen - 01 Unit Usaha
Tegalrejo - 02 Unit Usaha

Industri batik yang ada di provinsi yogyakarta berada di kabupaten Kota
yogyakarta dengan total jumlah sebesar 118 unit usaha dengan lokasi
kecamatan paling banyak berada di kecamatan kraton, umbulharjo,
danwirobrajan.

Sumber : Infranet Batik, 2024

880\ Kurangnya wadah/tempat mengakomodasikan para tenaga kerja
sehingga mereka mampu mengembangkan kualitas produksinya.

2 8 @

Pelaku Industri Kurangnya Fasilitas
Kreatif yang ada

Kurang Berkembang

Kurangnya sarana untuk meningkatkan serta mengembangkan hasil
produksiindustri kreatif.

&
(A

Pelaku Industri Kurangnya Sarana Kurangnya Kualitas

Kreatif Yang fersedia Produksi
I, o \
N 9/ S
e —— A7)
W - )
Memberikan Memberikan Peningkatan Peningkatan Kudalitas Terjadi Kenaikan
Wadah Fasilitas Pengalaman Produksi Pendapatan

PENDAHULUAN | REZHA DAREN KURNIA 1 61200592



Pendahuluan

Alur Permasalahan

L2 & iE

Pelaku Industri
Kreatif

Kurang Pengalaman
dan Jam Terbang

Kualitas Hasil Produksi
Menurun

Tidak memiliki fempat
pelatihan dan mentor

Permasalahan

- Bagaimana Pelaku industri kreatif menghasilkan produksi yang berfokus kepada

kuantitas dan kualitas hasil produksie

B—— &

Pendapatan Menurun

Pendekatan Ide Solusi

Memberikan wadah atau tempat yang berfungsi utama sebagai
tempat pelatihan bagi tenaga kerja industri kreatif dengan memiliki 3
fungsi utama yakni fungsi pelatihan praktek dengan penggunaan
teknologididalamnya, fungsi pendampingan teoritis, fungsi komersial.

Perancangan desain memfokuskan kepada sub sektor fesyen yang
menjadi penyumbang 18% pendapatan terhadap provinsi dengan
produksi batik menjadi objeknya dikarenakan presentase penjualan
produksi batik yang menjaditerbesar diprovinsi DIY.

- Bagaimana menciptakan ruang pelatihan bagi para pembatik agar dapat
diterapkan pada lokasi hunian mereka yang berwawasan peningkatan ekonomi,

budaya dan sekaligus pelestarian lingkungan alam?

- Bagaimana wujud pengembangan dan penggunaan teknologi pada proses

Perancangan Desain menggunakan pendekatan ramah lingkungan
untuk merespon emisi karbon yang dihasilkan dari proses produksiindustri
kreatif yang telah melebihi batas standar yang ditetapkan dalam
Permenperin No. 39 tahun 2019.

produksi batik yang fidak menghilangkan nilai kerajinan batik sesuai dengan SNI

093¢

- Bagaimana proses produksi batik yang di lakukan menjadi sehat, nyaman dan
aman agar tidak menghasilkkan emisi karbon dan limbah cair yang melebihi dari

batas standaryang telah ditetapkan?

Rumusan Permasalahan

Perancangan desain memiliki organisasi ruang, zonasi, alur pergerakan
pengguna yang jelas sehingga fungsi ruang yang ada akan menjadi
efektif ketika digunakan oleh pengguna.

Bagaimana merancang sebuah pusat pelatihan kerajinan batik yang berisi proses produksi batik yang menggunakan penggunaan feknologi pada proses produksinya
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi yang dilakukan dengan sehat, nyaman dan aman agar fidak menghasilkan emisi karbon dan limbah cair yang
melebihi dari batas standar yang telah ditetapkan serta, menciptakan ruang pelatinan bagipara pembatik agar dapat diterapkan pada lokasi hunian mereka?

Metode Pengumpulan Data

/Q_

Observasi Dokumentasi Studi
Literatur
Kemenparekraf BPS Pemda Literatur
Yogyakarta

Metode Pendekatan Ramah Lingkungan

Pemahaman Kebutuhan Pelaku
Industri Kreatif

[
; r >
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Internet

Pemilihan Material Organisasi Ruang
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Iklim Sekitar
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Sasaran

Fasilitas atau tempat akan
diperuntukkan untuk industri
kreatif sub sektor fesyen yang

sidomukdi menjadi penyumbang
A pendapatan terhadap provinsi
2&@%’% terbesar.
O
Parang sidomulyo Pusat pelatihan ini diharapkan

dapat mengembangkan

g kualitas tenaga kerja dengan
(o)) fungsi utama sebagai tempat
o Tmb: TS pelatihan bagi tenaga kerja
y, - industri kreatif dengan memiliki
— 3 fungsi utama yakni fungsi
(0] pelatihnan Workshop, fungsi
o Gemangan pendampingan teoritis, dan
= (eanten) (Modura) fungsi komersial.
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Pelaku Kerajinan Wisatawan
Batik
Pemilihan Orientasi

Warna Ventilasi  Bangunan

4 E B
L1 |

L]
£, A N
* L2
* £ 2

* Kenyamanan 4 Sistem
Penggunaan P m Pengelolaan
Area Hijau engguna Limbah
(=) -
0,0 Y .
&i_ﬂﬂ Sumber Daya Alam Meminimdtisir
Terpelihara Limbah * Penggunaan Area
Sistem Drainase Efisien » // - Vegetasi

NS " < .
By O e
Desain Banguna - 1 : %

@ @ Rgnmah Lingkungan %
@ Sustoinablg P

Aksesbilitas
.
.
Material P .
Ramah .
Lingkungan " " g am

Desain Efisien

Material Lokal

.

Taman dan
Ruang Hijau

Kelestarian
o *Ekosistem

. Sistem|Pasif MoferiollEkologis
L4
’
.’ I | | I I I
L4 7
o 0 = NGB v X
Posisi Ventilasi Shading Material Material

Bangunan Terbarukan Tahan Lama

Alami

Pembagian Zonasi Pemanfaatan SDA

PENDAHULUAN | REZHA DAREN KURNIA 1 61200592



BAB 5
KONSEP DESAIN

- Konsep Penataan dan Penerapan Fungsi Pada Site
- Gubahan Massa Kawasan

- Konsep Sirkulasi

- Konsep Utilitas

- Konsep Pemadaman Kebakaran

- Gubahan Massa Bangunan

- Konsep Zonasi Ruang

- Perletakkan Fungsi Ruang

- Konsep Ruang
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PENATAAN DAN PENERAPAN FUNGSI PADA SITE

Parkir
Umum

Ruan, Ruang
dmi

g
inistrasiy pemasaran
uang Ruang
rvice

Teknisi

V10139N3d VIV

Parkir
Pengelola

~
~----
...

’__--------------'
L.

AREA PENDAMPINGAN

AREA PELATIHAN

AREA PENGEMBANGAN

Sub-Lobby Sub-Lobby

Sub-Lobby

Ruang Ruang Ruang
Studio Membatik Mewarnai

Ruang Perpustakaan

Galeri

Ruang
Melorod

I Fungsi utama Fungsi B fongsi ¢ — -- Tidak

Berdasarkan Fungsi
Area Pelatihan

Area Pendampingan

Area Pengembangan

Areaistirahat bagi pengunjung seperti area tempat berkumpul untuk berdiskusimaupun untuk makan.

Manajemen dan pengelolaan operasional bangunan.

Area Servis

Berdasarkan Kebisingan

Zona Yang diletakkan memerlukan kebisingan rendah untuk memaksimalkan fungsi ruang. Contoh area pada zona ini seperti area
pengelola, dan fungsi-fungsi utama diletakkan pada areaini.

Zona yang diletakkan relatif memiliki toleransi terhadap kebisingan lebih besar sehiingga masih mampu menerima kebisingan rendah
menuju sedang. Contoh area pada zona ini seperti area penunjang yang berisi area komunal, area makan, serta area lobby.

Zona yang diletakkan dan memiliki fingkat kebisingan tinggi baik itu yang berasal dari dalam maupun luar site. Conftoh area yang
digunakan pada zonainiseperti area parkir mobil, motor, dan bus.
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GUBAHAN MASSA KAWASAN

Aksesbilitas Dan Luasan Site

Site yang digunakan merupakan lahan kosong sebesar 5.196,5 m?
dengan area yang dapat di bangun sebesar 4.157,2 m2. Area site sendiri
memiliki akses utama berupa jalan 2 arah pada sisi selatan site yang
memilikilebar7,5m.

Area Hijau

Pemberian area hijau pada sekitaran site maupun pada sekitar area
komunal. Area hijau ini digunakan sebagai area pendinginan pasif pada
bangunan serta sebagai tempat vegetasi berada yang digunakan untuk
merespons polusi udara yang dihasilkan dari fungsi bangunan.
Penggunaan tanaman juniper pada area site yang digunakan sebagai
pembatas antaraluardan dalamssite.

Sirkulasi Kendaraan

Jalur akses keluar masuk kendaraan berada pada sisi barat yang
terhubung dengan area site. Pemberian akses jalan pada sekitaran
bangunan sebagai akses kendaraan pemadam kebakaran. Pada perkir
karyawan dan pengelola serta khusus diberikan sebuah semi-basement
mengingat pengguna akan datang dalam wakfu lama dan berjam-jam.
Sementara area parkir wisatawan berada pada area outdoor sekiar site.

Bentuk Massa

Penempatan massa bangunan berada pada sisi selatan memanjang
kearah barat ke fimur. Massa bangunan berbentuk L menyesuaikan
ketersediaan area site dan kebutuhan fungsi ruang. Massa bangunan
sendiri diletakkan pada posisiini karena merespons dari tingkat kebisingan
pada area site yang berada disisi barat sehingga dapat mengefektitkan
fungsiruang yang ada pada bangunan.

44

Sirkulasi Pedestriaan

Menciptakan pola sirkulasi pedestrian dari akses jalan menuju ke area
sekitar pada area site. Akses ini diberikan untuk mempermudah sirkulasi
pergerakan pengguna sehingga dapat meningkatkan kenyamanan
pengguna. Akses Publik diberikan pada sisi barat dan utara sementara
akses privat bagi pengelola diberikan pada sisi fimur site

Massa Bangunan

Bangunan meningkat menjadi 3 lantai untuk menyesuaikan kebutuhan
ruang yang ada serta memberikan area terbuka pada site. Pemberian
lantaiini sendiri untuk memberikan visibilitas bangunan baik itu dari dalam
maupun luar bangunan sehingga dapat dilihat oleh pengguna. Area

Bangunan sendiri dapat dilihat secara besar pada sisi barat dan sisi utara
bangunan.
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KONSEP SIRKULASI

KONSEP PEMADAMAN KEBAKARAN

Sirkulasi Damkar

KONSEP UTILITAS

Sirkulasi Kendaraan

Sirkulasi Pengunjung ditandai dengan arah panah bewarna biru dimana
akses parkir bus berada disisi barat dan bertipe outdoor. Sementara itu,
akses parkir pengelola maupun karyawan dan beberapa pengunjung
seperti akses parkir mobil serta motor berada pada semi basement
bangunan yang akses masuk berada di sisi barat dan keluar berada di sisi
fimurbangunan.

Sub Panel

Site sebagai aliran elekirikal didapat sumber dari PLN sebagai sumber
utama yang kemudian menggunakan penggunaan genset sebagai
cadangan listrik bila terjadi pemadaman listrik, dimana 2 sumber tersebut
menuju panelinduk yang didstribusikan melalui sub panel yang kemudian
dialirkan aliranlistrik tersebut menuju keseluruhan bangunan.

Memberikan sebuah jalan parimeter yang mengelilingi site sehingga area
jalan yang memiliki lebar 4 m tersebut dapat diakses dan digunakan oleh
kendaraan petugas pemadam kebakaran sehingga diharapkan dapat
menjangkau keseluruhan area site maupun keseluruhan area bangunan
yang ada.

Perletakkan Hidrant dan APAR

" “laringan

Sirkulasi Pedestrian

Terdapat akses pengguna jalan khaki dengan diberikan pemberian area
pedestrian atau pejalan khaki yang mengitari area site sehingga
keseluruhan site dapat dijangkau dengan mudah, sementara itu pada
area komunal yang ada pada sekiataran site dapat digunakan sebagai
area titik kumpul apabila terjadibencana pada sekitaran site bangunan.

Sistem drainase dan limbah bangunan sebelum ke sistem drainase kota
yakni jaringan limbah induk dan drainasi saluran primer disaring melalui
penggunaan IPAL Biofilter dengan menggunakan Anaerob dimana
ferdapat penggunaan Anaerob dengan bantuan bakteri anaerob dan
penggunaan aerob dengan banfuan blower oksigen sehingga
memunculkan petumbuhan lumut yang difungsikan untuk pertukaran
senyawa kimia darilimbah cairyang ada.

Perletakkan hydrant berada pada beberapa sudut sekitaran bangunan
pada site dimana jangkauan hydrant bisa mencapail000m dengan Pipa
hydrant biasanya dipasang dengan ketinggian antara 30-50 cm dari
permukaan tanah. Sementara itu, perletakkan APAR sendiri arus tersedia
dalam jarak 15 meter dari fitik terjauh yang mungkin dijangkau.
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GUBAHAN MASSA BANGUNAN

Perletakkan Ruang Berdasar Sirkulasi

Perletakkan zonasi ruang dimana diletakkan dengan mengingat fungsi
bangunan yakni pusat pelatihan yang mengakibatkan peletakkan
mengikuti pergerakan sirkulasi yang menggunakan linear, sehingga
bentuk zonasi dimulai darilobby menuju pengembangan lalu area transisi
seperi area komunal dan makan serta terakhir menuju area pelatinan
yang berada di zona atas pendampinganbegitu pula dengan area
pengelola dan penunjang yang berada dilantai atas.

Penggunaan Ventilasi dan Cahaya Alami

Pada area lantai dasar terdapat penggunaan ventilasi alami yang
muncul atau digunakan melalui bukaan jendela maupun roster. Dimana
ini digunakan untuk meningkatkan pertukaran udara dan
mendatangkan pencahayaan alami mengingat polusi udara yang
dihasilkan dari proses produksi batik cukup besar sehingga dengan
penggunaan inidiharapkan dapat meminimalkan pengaruh tersebut.

| Pemilihan Mate

Perletakkan Massa Bangunan

Dari perletakkan zonasi berdasarkan sirkulasi linear yang digunakan maka
didapatkan sebuah pembagian massa bangunan dimana fterdapat 3
massa bangunan yang pertama adalah massa pelatinan/workshop,
kedua area komunal dan makan, dan terakhir massa untuk
pendampingan seperti kelas. Didapatkan area pelatihan berada pada
ketiga massa bangunan dengan posisi berada pada lantai atas begitu
pula fungsiruang lain sepert area pengelola maupun area penunjang.

Penggunaan sun shading pada sisi massa yang digunakan untuk point of
interest yang terbuat dari material kayu sehingga didapatkan material
lokal yang digunakan untui meminimalkan emisi co2, serta penggunaan
kaca yang mendorong penggunaan cahaya alami yang dapat masuk
ke area dalam bangunan. Motif fasad sendiri akan menggunakan motif
batik kawung sehingga terdapat hubungan konteks dengan fungsi
bangunan.

an Pendekatan |
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Menaikkan Elevasi Massa Bangunan

Mendorong seluruh elevasi massa bangunan menuju ke bawah untuk
memberikan ruang kepada semi basement yang berada di bawah
bangunan. Semi basement ini digunakan sebagai area parkir motor dan
area parkir difokuskan bagi pengelola, karyawan, dan, pengrajin batik
yang memakan waktu kegiatan didalam bangunan sehingga
kendaraan mereka tfidak akan terkena cahaya matahari secara

langsung.

Perletakkan Konsep Gubahan Kawasan

Perletakkan area komunal dan area hijau yang berada diantara massa
bangunan menyesuaikan dengan konsep gubahan massa kawasan
yang bagain atapnya dalam merespons panas kita gunakan skylight.
Area ini digunakan sebagai area resapan air serta area perletakkan
vegetasi yang digunakan untuk mendfilter co dan co2 selain itu juga
sebagai perletakkan sistem limbah yang berada pada sisi fimur massa
sehingga tidak akan terlihat darimayoritas pengguna
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KONSEP ZONASI RUANG

Zonasi Fungsi Ruang Elekirikal

" |: Area Lobby : Area Pelatihan  Jaringan Listik & - Lampu Downlight e Clean Water VERE
. . V =Volume (m2
e — Grey Water -I- —— | aQ =DebiTAir( (mg/hr)
I: Area Pengembangan [ Area Pengelola " . Core Bangunan # : Lampu Uplight . Black Water Q | wausifier:2:5sam
. Area Penunjang .: Area Pendampingan . - Sisten AC IPAL BIOFILTER
v -
. 5 = = IPAL Biofilter :133 m3/menit | Membutuhkan minimal
~: Core Bangunan 1485=V Im :133m3 sejumiah 1 IPAL
740 (Jam) =V 1jam:778m2 Biofilter
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PERLETAKKAN FUNGSI RUANG

: Core Bangunan

: Parkir Motor

: Parkir Bus

: Core Bangunan
: R. Toko

: R. Pameran

: R. Galeri

: R. Makan

: R. Lobby
: R. Komunal
: R. Kelas

: R. Perpustakaan

: Core Bangunan
: R. Studio

: R. Mewarnai
: R. Membatik

: R. Jahit

:R.Jemur

: Gudang

: R. Melorod

: R. Membatik

: R. Mencuci
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K ANCAN

: Core Bangunan
: R. Komunal
:R. Tamu

: R. Ketua

: R. Arsip

: R. Pemasaran
: R. Kebersihan
: R. Administrasi

: R. Rapat

: R. Sekertaris

: R. Bendahara
: R. Labotarium
: R. Service

: R. Teknisi

: Gudang Lab
: R. Tidur

: Green Roof
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KONSEP RUANG
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Pemilihan material yang menyesuaikan
dengan suasana lokal sehingga digunakan
pemilihan warna cenderung kuning
kecoklatan pada material lantai seperti

porselen dan pencahayaan untuk mendorong
nuansa lokal/tfradisional.

Desain Penggunaan tata letak yang
mengarahkan sirkulasi pengunjung
sehingga menggunakan partisi yang
Penggunaan pencahayaan melalui uplight

secara fidak langsung mengarahkan
dan downlight yang mengarahkan ke arah pergerakan pengguna.
objek yang difokuskan standar

pencahayaanrata-ratasebesar 300 lux.
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